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ABSTRAK 

 
Penelitian bertujuan mengeksplorasi pengalaman guru dalam menggunakan penilaian portofolio digital untuk 
teks biografi di kelas XI SMA. Penelitian berfokus pada tiga hal utama: (1) perubahan psikologis dan pedagogis 
dalam penerapan teknologi, (2) masalah teknis dan substansial yang dihadapi, dan (3) dampak positif pada 
kemampuan menulis siswa. Pengalaman subjektif empat guru Bahasa Indonesia digali melalui wawancara dan 
analisis dokumen portofolio. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi digunakan pada 
penelitian ini. Hasil menunjukkan guru mengalami dilema antara antusiasme terhadap manfaat portofolio 
digital dan kecemasan tentang teknologi karena keterbatasan kemampuan. Salah satu problematika yakni 
infrastruktur, masalah merancang rubrik penilaian, dan tugas tambahan untuk memberikan umpan balik. 
Namun, portofolio digital mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa, terutama dalam pengorganisasian 
teks, penggunaan bahasa, dan analisis nilai-nilai tokoh. Penelitian ini menyarankan untuk membuat model 
pelatihan guru yang menggabungkan teknologi yang berbasis kebutuhan kontekstual, dan membuat pedoman 
penilaian portofolio digital teks biografi secara spesifik. Hasil ini meningkatkan literatur tentang evaluasi untuk 
pembelajaran dalam konteks pendidikan Indonesia dan membantu perkembangan praktik asesmen autentik di 
era digital. 
 
Kata Kunci: penilaian portofolio digital, teks biografi, pengalaman guru, assessment for learning 
 

ABSTRACT 
 
This study aims to explore teachers' experiences in using digital portfolio assessment for biography texts in 
grade XI SMA. The research focuses on three main issues: (1) psychological and pedagogical changes in the 
application of technology, (2) technical and substantial problems encountered, and (3) the positive impact on 
students' writing ability. The subjective experiences of four Indonesian teachers were explored through 
interviews and portfolio document analysis. A qualitative research method with a phenomenological approach 
was used in this study. Results showed that teachers experienced a dilemma between enthusiasm for the 
benefits of digital portfolios and anxiety about the technology due to limited capabilities. One of the main 
issues included infrastructure problems, the problem of designing an assessment rubric that matches the 
features of biographical texts, and the additional task of providing feedback. However, digital portfolios have 
been shown to improve students' writing skills, especially in terms of text organisation, language use, and 
analysis of characters' values. This study suggests creating a broad teacher training model that incorporates 
technology based on contextual needs, and creating guidelines for assessing digital portfolios of biography 
texts more specifically. These results enhance the literature on evaluation for learning in the Indonesian 
educational context and aid the development of authentic assessment practices in the digital era. 
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PENDAHULUAN 
Praktik penilaian pendidikan telah berubah secara signifikan sebagai hasil dari 

kemajuan teknologi digital, terutama dalam penggunaan portofolio digital sebagai alat 
asesmen yang akurat. Portofolio digital siswa tidak hanya mencatat pekerjaan mereka, tetapi 
juga menjadi alat yang dinamis untuk berpikir dan memberikan umpan balik [1]. Kemdikbud 
[2] menekankan pentingnya penilaian berbasis proses untuk kurikulum merdeka, yang 
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Namun, portofolio digital 
masih menghadapi tantangan di Indonesia, seperti kekurangan instruksi guru dan 
keterbatasan infrastruktur [3]. Studi ini berkonsentrasi pada pengajaran teks biografi di kelas 
XI SMA. Penilaian portofolio digital dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 
perkembangan keterampilan menulis siswa, mulai dari persiapan hingga penyempurnaan 
teks. 

Penelitian pada teks biografi dipilih karena kompleksitasnya yang memadukan elemen 
naratif, historis, dan nilai karakter. Aspek kebahasaan bukan satu-satunya elemen yang 
dinilai dalam teks ini; penilaian juga mencakup analisis yang lebih mendalam tentang tokoh 
yang dibahas. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas portofolio digital dalam 
konteks bahasa asing atau sains, sehingga studi ini hadir untuk mengisi celah literatur dengan 
fokus pada teks biografi dalam kurikulum nasional [4]. Portofolio digital memungkinkan 
guru untuk melacak perkembangan siswa secara lebih sistematis melalui fitur seperti kontrol 
versi, komentar multimedia, dan kolaborasi daring [5]. 

Di seluruh dunia, portofolio digital telah terbukti meningkatkan partisipasi siswa dan 
memungkinkan penilaian yang lebih jelas [6]. Namun, karena kesenjangan digital dan 
resistensi guru terhadap perubahan, adopsinya masih terbatas di Indonesia [7]. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mempelajari pengalaman guru saat menggunakan portofolio 
digital teks biografi. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan saran praktis untuk 
pembuatan kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya relevan secara 
akademis, tetapi juga memiliki manfaat praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah. 

Portofolio digital telah banyak diteliti dalam berbagai konteks pendidikan, tetapi 
masih sangat sedikit studi yang secara khusus mengkaji aplikasinya untuk teks biografi di 
Indonesia [8]. Menurut analisis literatur, sebagian besar penelitian portofolio digital 
berkonsentrasi pada bidang sains, matematika, atau bahasa Inggris. Di sisi lain, penelitian 
tentang teks biografi cenderung menggunakan metode konvensional, seperti tes tertulis atau 
penilaian berbasis proyek fisik. Hal ini menimbulkan masalah besar karena teks biografi 
harus diperiksa secara menyeluruh untuk semua elemen kebahasaan, struktur cerita, dan nilai 
karakter. 

Studi terdahulu oleh Ar dkk. [8] menggunakan teks biografi sebagai objek penelitian. 
Tetapi penelitian lebih fokus pada pengembangan media untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa menggunakan media Prezi. Selanjutnya penelitian oleh Syahrani dan Sukenti [9] 
menunjukkan hasil bahwa penerapan penilaian portofolio dapat menjadi alat yang valid, 
praktis, dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis teks eksplanasi; 
namun, perlu dilakukan uji coba tambahan untuk memastikan bahwa alat ini dapat 
digunakan dengan efektif di kelas. Sedangkan penelitian oleh Mujadilah dkk. [10] 
menyatakan bahwa diversifikasi tugas, integrasi teknologi, dan pelatihan guru adalah 
prasyarat untuk mengoptimalkan penilaian berbasis portofolio. 

Penelitian yang dilakukan Najmudin dan Ain [11] menyatakan bahwa penilaian 
portofolio efektif dalam menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara 
holistik melalui artefak belajar seperti tugas, proyek, dan refleksi diri. Namun perlu adanya 
pedoman penilaian yang lebih baik serta manajemen pengajar dalam melibatkan siswa untuk 
malakukan evaluasi diri. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengalaman guru dalam membuat dan 
menggunakan portofolio digital untuk penilaian teks biografi; menemukan masalah teknis 
dan pedagogis; dan memaparkan dampak positif penilaian portofolio pada kemampuan 
menulis siswa. Diharapkan temuan ini akan menjadi dasar untuk membangun model 
penilaian portofolio digital yang lebih sesuai dengan konteks pendidikan Indonesia. Selain 
itu, temuan ini akan memperkaya literatur tentang penilaian literasi di era digital. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Penilaian Portofolio Digital 
 

Portofolio digital telah berkembang menjadi alat alternatif untuk penilaian yang 
menekankan proses belajar secara keseluruhan. Portofolio digital memungkinkan 
pendokumentasian perkembangan siswa secara bertahap melalui berbagai format media, 
seperti teks, gambar, audio, dan video, berbeda dengan penilaian konvensional yang 
berfokus pada hasil akhir [1]. Portofolio digital untuk pembelajaran bahasa membantu siswa 
mengevaluasi kemajuan mereka sendiri dan memberikan bukti pekerjaan mereka. Penelitian 
Dwi dkk. [12] menunjukkan bahwa menambahkan teknologi ke portofolio membantu siswa 
lebih terlibat karena memungkinkan umpan balik yang lebih dinamis dan kolaboratif. 

Portofolio digital memiliki kemampuan untuk mendukung penilaian sebagai 
pembelajaran, yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses penilaian. 
Hal ini adalah keunggulan utama portofolio digital. Guru dapat menggunakan platform 
seperti Google Sites, Padlet, atau LMS sekolah untuk mengatur tugas siswa, memberikan 
komentar khusus, dan melacak kemajuan mereka dari waktu ke waktu. Namun, 
implementasinya sering dihalangi oleh masalah teknis seperti ketersediaan infrastruktur 
digital dan kesiapan pendidik untuk menyesuaikan diri dengan teknologi [13]. Studi 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa desain rubrik yang jelas dan pelatihan guru yang baik 
sangat penting untuk keberhasilan portofolio digital. 

 
Pembelajaran Teks Biografi 
 

Biografi menggabungkan nilai-nilai kehidupan, narasi sejarah, dan analisis karakter, 
membuat genre teks ini unik. Di kelas XI SMA, kurikulum Indonesia mengajarkan teks 
biografi dengan tujuan meningkatkan kemampuan menulis analitis dan membentuk karakter 
siswa melalui contoh tokoh [14]. Kemampuan yang beragam diperlukan untuk mempelajari 
teks ini, termasuk penelitian sumber, penyusunan kronologis, dan penyajian bahasa yang 
menarik tetapi faktual. Portofolio digital memungkinkan siswa menyajikan draf awal, revisi, 
dan hasil akhir dalam satu platform terintegrasi, yang membuatnya berguna untuk menilai 
kompleksitas. 

Studi menunjukkan bahwa teks biografi sering diajarkan melalui pendekatan 
konvensional, seperti tugas tertulis yang dinilai secara sumatif. Meskipun demikian, 
penilaian berbasis proses yang dilakukan melalui portofolio digital dapat membantu siswa 
secara bertahap memahami kesalahan mereka dan menggunakan umpan balik guru untuk 
memperbaiki tulisan mereka [15]. Misalnya, fitur versi history Google Docs memungkinkan 
guru memantau perkembangan struktur teks, dan komentar audio/video dapat digunakan 
untuk memberikan masukan analisis karakter. Merancang rubrik yang mencakup elemen 
kebahasaan, struktur naratif, dan kedalaman analisis adalah masalah utama dalam penilaian 
teks biografi [16]. Penerapan desain yang tepat, portofolio digital dapat memenuhi semua 
ini. 
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Fenomenologi dalam Pendidikan 
Fokus penelitian fenomenologi adalah memahami pengalaman hidup seseorang dalam 

konteks tertentu. Metode ini digunakan dalam pendidikan untuk mempelajari makna 
subjektif dari praktik mengajar, yang mencakup penggunaan teknologi seperti portofolio 
digital [17]. Fenomenologi menunjukkan tidak hanya apa yang dilakukan guru, tetapi juga 
bagaimana mereka memaknai tindakan tersebut, termasuk emosi, keyakinan, dan tantangan 
yang mereka hadapi [18]. 

Studi fenomenologis menunjukkan bahwa penggunaan teknologi oleh guru sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor individu (seperti keinginan dan keyakinan) dan kontekstual 
(seperti dukungan sekolah dan kebijakan) [19]. Metode ini relevan untuk studi portofolio 
digital karena mencakup kepatuhan teknis selain perubahan paradigma pedagogis—dari 
penilaian sumatif ke formatif. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa dilema antara 
keterbatasan sumber daya dan keinginan untuk berinovasi sering menyebabkan pengalaman 
guru dengan teknologi. 
 
 

METODE  
 

Metode kualitatif deskriptif berbasis fenomenologi digunakan dalam penelitian ini 
untuk mempelajari lebih lanjut tentang peran guru dalam menggunakan penilaian portofolio 
digital untuk mengajar teks biografi [20]. Pilihan pendekatan fenomenologi didasarkan pada 
fakta bahwa itu dapat mengungkap makna penting dari pengalaman hidup (lived experience) 
para guru, termasuk motivasi mereka, kesulitan, dan strategi mereka untuk memasukkan 
teknologi ke dalam proses penilaian [21]. Metode ini memungkinkan peneliti untuk meneliti 
tidak hanya pekerjaan guru tetapi juga cara mereka memahami dan mengalami penerapan 
portofolio digital dalam konteks pembelajaran tertentu. 

Terdapat empat guru Bahasa Indonesia dari SMA Al Hikmah Surabaya yang terlibat 
dalam penelitian ini. Mereka harus memiliki minimal tiga tahun pengalaman mengajar teks 
biografi dan telah menggunakan platform digital untuk penilaian[20]. Pemilihan peserta ini 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang luas tentang penerapan portofolio digital 
dalam lingkungan sekolah yang memiliki infrastruktur yang memadai dan fasilitas yang 
memadai. 

Wawancara mendalam dan analisis dokumen adalah dua metode utama untuk 
mengumpulkan data. Wawancara mendalam berfokus pada tiga hal penting: persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi portofolio digital, dengan pertanyaan terbuka yang 
memungkinkan guru berbicara tentang pengalaman mereka secara natural [22]. Sementara 
itu, analisis dokumen terhadap portofolio siswa dan rubrik penilaian digunakan sebagai 
triangulasi data untuk mendukung temuan [23]. Untuk memberikan gambaran yang lebih 
luas tentang fenomena yang diteliti, kedua pendekatan ini saling melengkapi. 

Proses transkripsi dan analisis tema memungkinkan analisis data dilakukan secara 
sistematis. Pengkodean digunakan untuk mengidentifikasi ide-ide penting, dan kode tertentu 
digunakan untuk mengelompokkan kode tersebut ke dalam kategori yang lebih luas. Proses 
analisis yang ini mempertahankan nuansa manusiawi dengan mempertimbangkan pendapat 
dan pengalaman guru sebagai narasumber utama, selain memastikan kredibilitas hasil 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengalaman	Guru	dalam	Mengadopsi	Portofolio	Digital	

Penelitian ini menunjukkan kompleksitas bagi guru untuk menggunakan portofolio 
digital untuk menilai teks biografi. Pengalaman ini ditandai oleh interaksi dinamika 
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psikologis dan pedagogis. Mayoritas guru sangat tertarik dengan potensi portofolio 
digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Guru C mengatakan, "Siswa menjadi lebih 
semangat ketika mereka bisa melihat progres karya mereka dari waktu ke waktu dalam 
bentuk digital yang interaktif." Kegembiraan ini muncul terutama setelah guru menyadari 
bahwa portofolio digital dapat memvisualisasikan perkembangan belajar siswa secara 
lebih nyata daripada metode konvensional. Penggunaan fitur template pada situs web 
seperti Canva, misalnya, memungkinkan siswa dan pendidik mengetahui perkembangan 
draf tulisan dari waktu ke waktu. 

Namun, ketika guru mulai menggunakan portofolio digital di kelas, muncul 
kecemasan teknologi, juga dikenal sebagai technology anxiety. "Saya sering khawatir 
tidak bisa mengatasi masalah teknis yang muncul tiba-tiba di tengah proses 
pembelajaran," kata Guru D. Ketakutan ini terutama terkait dengan ketidakmampuan 
guru untuk menjawab pertanyaan teknis dan keterbatasan teknis terhadap berbagai fitur 
platform digital. Contoh nyata adalah kesulitan yang dialami beberapa guru dalam 
mengatur privasi dokumen digital atau menggunakan fitur komentar audio untuk 
memberikan umpan balik. 

Hasil ini mendukung teori Technology Acceptance Model [24], yang menekankan 
dua komponen utama dalam adopsi teknologi: persepsi kegunaan (perceived usefulness) 
dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Guru memang mengakui 
bahwa portofolio digital bermanfaat dalam penelitian, seperti yang ditunjukkan oleh 
antusiasme awalnya. Namun, ada masalah yang membuatnya sulit digunakan, terutama 
bagi guru yang tidak terbiasa dengan teknologi. Contoh nyata adalah guru A, yang 
awalnya senang menggunakan Canva untuk portofolio, tetapi kemudian frustrasi karena 
sering mengalami kesulitan mengorganisasikan tugas siswa secara sistematis. 

Dinamika psikologis ini menunjukkan bahwa adopsi portofolio digital bukanlah 
proses biner (menerima atau menolak). Sebaliknya, itu adalah perjalanan yang penuh 
dengan konflik pedagogis dan emosional. "Prosesnya seperti rollercoaster - ada hari 
dimana saya merasa sangat percaya diri, tapi ada juga hari dimana saya ingin kembali 
ke cara konvensional," kata Guru B. Sangat penting untuk memiliki pemahaman ini saat 
membuat program pendampingan yang tidak hanya berfokus pada pelatihan teknis tetapi 
juga memberikan dukungan psikologis kepada guru selama transisi ke penilaian digital. 

 
2. Tantangan Asesmen Portofolio 

Penelitian mengungkapkan masalah teknis adalah kendala utama yang dihadapi 
guru saat menggunakan portofolio digital. Salah satu masalah terbesar adalah 
konektivitas internet yang tidak stabil, terutama saat tingkat trafic internet tinggi terjadi 
di sekolah. "Seringkali ketika sedang proses upload karya siswa, tiba-tiba jaringan putus 
dan kami harus mengulang dari awal," kata guru A. Selain itu, siswa mengalami 
kesulitan membuat teks biografi ketika mereka diberi ruang untuk membuat sesuatu tetapi 
tidak tahu cara membuatnya. Hal ini menyebabkan pengumpulan dan penilaian portofolio 
digital menjadi lebih lama. Contoh nyata terjadi ketika seorang guru diminta untuk 
mengarahkan proses kreatif dalam memilih template di canva. 

Yang menarik dari penelitian adalah fakta bahwa masalah pedagogis lebih 
substantif dan kompleks daripada masalah teknis. Pertama dan terpenting, ada tantangan 
untuk membuat rubrik penilaian yang sesuai dengan karakteristik teks biografi. "Kami 
kesulitan membuat indikator penilaian yang bisa mengakomodasi aspek naratif, historis, 
dan nilai karakter dalam teks biografi sekaligus," kata Guru H. Ketidaksesuaian antara 
rubrik yang ada dan tuntutan untuk menilai tingkat analisis siswa terhadap nilai-nilai 
kehidupan karakter adalah contoh nyata. 
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Kedua, memberikan umpan balik yang signifikan membutuhkan lebih banyak 
pekerjaan. "Memberikan komentar konstruktif untuk setiap perkembangan karya siswa 
memakan waktu 3 kali lipat dibanding cara konvensional," kata Guru D. Ketiga, 
implementasi terhambat karena guru tidak memiliki kemampuan digital yang sama. Guru 
A yang lebih muda cenderung lebih mahir menggunakan platform digital daripada guru 
senior, yang menyebabkan ketidakseimbangan di dalam tim. Dalam situasi beberapa guru 
senior harus bergantung pada guru muda untuk memecahkan masalah teknis sederhana, 
ini adalah contoh nyata. 

Meskipun temuan ini selaras dengan penelitian [25] tentang TPACK, mereka 
menegaskan bahwa masalah pedagogis lebih mempengaruhi keberhasilan implementasi. 
"Masalah teknis bisa diselesaikan dengan waktu, tapi merancang penilaian yang tepat 
untuk teks biografi tetap menjadi puzzle yang belum terpecahkan," kata Guru C. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode untuk menerapkan portofolio digital harus 
mempertimbangkan aspek pedagogis yang lebih mendalam daripada hanya menyediakan 
infrastruktur. 

 
3. Dampak Positif Asesmen Portofolio 

Analisis dokumen portofolio digital menunjukkan struktur teks biografi yang lebih 
runtut. Karya siswa memiliki alur yang jelas yang dimulai dengan pendahuluan, 
perkembangan peristiwa, dan penutup. "Sebelumnya banyak siswa yang langsung 
menceritakan masa dewasa tokoh tanpa pengenalan, sekarang mereka sudah paham 
pentingnya struktur kronologis," kata guru A dalam contoh konkrit. Penggunaan elemen-
elemen teks biografi seperti orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi yang konsisten 
dalam karya siswa di akhir semester menunjukkan peningkatan ini. Siswa memiliki 
portofolio digital yang memungkinkan mereka melihat perkembangan struktur tulisan 
mereka melalui fitur-fitur dalam canva yang membuat proses perbaikan lebih mudah. 

Dengan penurunan kesalahan eja dan diksi, aspek bahasa menunjukkan kemajuan 
pesat. "Siswa sekarang lebih sering menggunakan fitur pemeriksa ejaan dan lebih hati-
hati dalam memilih kata," kata guru C. Contoh nyata menunjukkan penggunaan diksi 
yang lebih tepat untuk menggambarkan karakter tokoh dan pengurangan kesalahan dalam 
penggunaan kata serapan. Salah satu siswa bahkan mencapai tingkat yang lebih tinggi 
dengan membuat glosarium digital yang mencakup istilah-istilah tertentu yang sering 
ditemukan dalam biografi. Dengan fitur komentar digital, guru dapat secara langsung 
memberikan koreksi bahasa pada bagian teks tertentu, yang memudahkan siswa 
memahami dan memperbaiki kesalahan. 

Yang paling menggembirakan adalah bagaimana analisis siswa terhadap nilai-nilai 
tokoh menjadi lebih baik. "Dari sekadar menceritakan fakta kehidupan tokoh, sekarang 
siswa mampu menghubungkan peristiwa dengan karakter dan nilai-nilai yang 
dikembangkan," kata guru A. Sebagai contoh, portofolio seorang siswa menunjukkan 
pergeseran dari deskripsi faktual ("Bung Hatta lahir di Bukittinggi") ke analisis 
menyeluruh ("Lingkungan keluarga yang disiplin membentuk karakter Bung Hatta yang 
teguh pada prinsip"). Siswa dapat memperkuat analisis tokoh mereka dengan 
menambahkan kutipan audio atau video ke portofolio digital mereka yang memiliki fitur 
multimedia. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat untuk mendukung teori 
formative assessment [26]. Portofolio digital terbukti berguna sebagai evaluasi sebagai 
pembelajaran karena: (1) memungkinkan refleksi terus-menerus, (2) memberikan umpan 
balik khusus, dan (3) mencatat kemajuan keterampilan. "Siswa tidak lagi melihat menulis 
sebagai tugas sekali jadi, tapi sebagai proses belajar yang terus berkembang," kata Guru 
C. Siswa yang awalnya kurang percaya diri akan melihat keberhasilan ini terutama. 
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Mereka dapat melihat dan menghargai kemajuan mereka secara visual dan terukur 
melalui portofolio digital mereka. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, menggunakan portofolio digital untuk menilai teks 
biografi adalah proses yang kompleks yang melibatkan elemen psikologis, teknis, dan 
pedagogis. Guru menyadari potensi besar portofolio digital untuk meningkatkan motivasi 
siswa dan memvisualisasikan perkembangan belajar secara real-time. Di sisi lain, beberapa 
hambatan, termasuk keterbatasan infrastruktur, kurangnya kompetensi digital, dan kesulitan 
membuat instrumen penilaian yang sesuai dengan karakteristik teks biografi, menjadi 
hambatan utama. 

Dampak positif portofolio digital terhadap keterampilan menulis siswa tidak dapat 
diabaikan. Siswa menunjukkan kemajuan besar dalam menganalisis nilai-nilai tokoh, 
menggunakan bahasa yang lebih tepat, dan menyusun struktur teks yang runtut. Hal ini 
menunjukkan bahwa portofolio digital dapat digunakan sebagai alat penilaian dan 
pembelajaran. 

Untuk memaksimalkan pelaksanaannya, diperlukan tindakan strategis seperti (1) 
pelatihan guru yang berfokus pada penguasaan teknologi dan penciptaan rubrik teks biografi 
khusus, (2) menyediakan infrastruktur pendukung yang memadai, dan (3) membangun 
komunitas praktisi yang saling berbagi solusi dan pengalaman. Oleh karena itu, portofolio 
digital dapat berfungsi sebagai alat yang lebih inklusif dan kontekstual untuk mendukung 
pembelajaran teks biografi yang signifikan di era digital. Penelitian ini menegaskan bahwa 
penerapan teknologi dalam pendidikan harus dilakukan dengan mempertimbangkan 
kebutuhan nyata guru dan siswa serta kondisi belajar unik di Indonesia. 
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